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BABI1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kanker merupakan penyakit yang terjadi akibat pertumbuhan sel abnormal
secara tidak terkendali sehingga mampu menyerang jaringan di sekitarnya serta
menyebar ke organ lain melalui proses metastasis (WHO, 2025). Pusat Observasi
Kanker Global atau GCO (Global Cancer Observatory) melaporkan sekitar
408.661 kasus baru kanker dan 242.988 kematian akibat kanker di Indonesia pada
tahun 2022. Jenis kanker dengan angka kejadian tertinggi meliputi kanker paru,
kanker payudara, dan kanker leher rahim (GCO, 2022). Meskipun telah terjadi
kemajuan pesat dalam pengembangan obat-obat baru yang lebih terarah untuk
mengobati kanker, kemoterapi tetap menjadi pilar utama dalam bidang onkologi
(De Ridder., 2022).

Kemoterapi merupakan salah satu terapi sistemik yang bekerja dengan
menghambat pembelahan dan proliferasi sel kanker sehingga pertumbuhan tumor
dapat ditekan serta penyebarannya ke jaringan lain dapat dicegah. Mekanisme kerja
terapi ini memanfaatkan sirkulasi darah untuk mendistribusikan obat ke berbagai
bagian tubuh sehingga mampu menjangkau sel kanker yang berada di berbagai
jaringan (Understanding Chemotherapy, 2018). Kemoterapi digunakan untuk
mengendalikan pertumbuhan dan multiplikasi sel kanker, sekaligus mengurangi

risiko invasi maupun metastasis. Namun, efek samping akibat induksi kemoterapi



adalah mual dan muntah dan umum dialami oleh pasien yang menjalani
perawatan kemoterapi (Boer-Donner dkk., 1997; Dranitekstrak rimpangs dkk.,
2017).

Salah satu efek samping yang paling umum dan sering menjadi perhatian pada
pasien yang menjalani kemoterapi adalah chemotherapy-induced nausea and
vomiting (CINV). Kondisi ini ditandai dengan munculnya mual dan muntah sebagai
respons terhadap pemberian obat kemoterapi, sehingga dapat menurunkan
kenyamanan pasien dan berpotensi mempengaruhi kepatuhan terhadap pengobatan
(Klein & Griffiths, 2004). Efek samping yang diakibat kemoterapi ini tidak selalu
terjadi kepada semua orang setelah melakukan kemoterapi. Namun, jika efek
samping ini terjadi maka gejala tersebut biasanya mulai muncul beberapa jam
setelah pengobatan (Understanding Chemotherapy., 2018). Kondisi ini mendorong
pengembangan alternatif terapi alami yang lebih aman, termasuk pemanfaatan
bahan alam yang memiliki aktivitas antiemetik. Salah satu tanaman yang berpotensi
digunakan adalah kunyit (Curcuma longa L.) karena mengandung kurkumin
sebagai senyawa aktif utamanya.

Kunyit (Curcuma longa L.) adalah tanaman herbal tahunan, yang merupakan
bagian dari anggota famili Zingiberaceae. Bagian tanaman yang digunakan untuk
tujuan pengobatan adalah rimpangnya. Rimpang kunyit umumnya diolah melalui
proses pembersihan, perebusan, dan pengeringan hingga menghasilkan serbuk
berwarna kuning (Falissard, 2011). Berbagai penelitian hewan menunjukkan bahwa
senyawa yang terkandung dalam Kunyit (Curcuma longa L.), yaitu kurkumin

memiliki efek protektif terhadap toksisitas gastrointestinal yang diinduksi oleh



kemoterapi. Salah satunya dalam penelitian Yao dkk. (2021) dengan hewan uji
tikus yang diberi kurkumin dengan dosis 200 mg/kg BB yang mampu mengatasi
gangguan motilitas usus yang terkait inflamasi. Temuan ini menunjukkan bahwa
kurkumin, senyawa yang terkandung dalam Kunyit (Curcuma longa L.) berpotensi
mengurangi gejala gastrointestinal seperti mual dan muntah yang berhubungan
dengan terapi antikanker. Dengan mempertimbangkan hasil penelitian tersebut,
digunakan Kunyit (Curcuma longa L.) sebagai bahan utama dalam pengembangan
sediaan nutrasetikal.

Nutrasetikal merupakan produk yang mengandung komponen pangan dengan
manfaat fisiologis sehingga berpotensi membantu menjaga kesehatan, menurunkan
risiko penyakit kronis, serta meningkatkan kualitas hidup (Kemenkes, 2022).
Sediaan nutrasetikal dalam bentuk gummy candies atau permen jelly memiliki
bentuk yang menarik, biasanya berwarna transparan, memiliki kekenyalan tertentu,
dan disukai dari seluruh kalangan usia terutama pada anak-anak. Pembuatan
gummy candies umumnya menggunakan bahan hidrokoloid, seperti gelatin, pektin,
pati (starch), atau gom arab, yang berfungsi sebagai pembentuk gel dan penentu
tekstur produk (Pechillo dan Izzo, 1996).

Dalam hal ini, esktrak rimpang kunyit dengan variasi madu dapat
dikembangkan sebagai bahan aktif nutrasetikal gummy candies yang mendukung
kesehatan saluran pencernaan dan membantu mengurangi gejala seperti mual.
Mengacu kepada penelitian sebelumnya, madu dengan konsentrasi 30%-40% yang
dinilai mampu memberikan tingkat kemanisan dan hasil gummy yang ideal

(Patonoah dkk., 2024).



Berdasarkan penelitian farmakologis yang diperlukan untuk mengembangkan
sediaan nutrasetikal gummy candies yang inovatif karena potensi farmakologis
ekstrak rimpang Kunyit (Curcuma longa L.) dan keunggulan penggunaan yang
berperan sebagai penambabh cita rasa dan madu sebagai bahan pemanis alami dalam
formulasi diharapkan dapat memberi nilai tambahan. Dengan penambahan variasi
madu diharapkan dapat meningkatkan cita rasa dan penerimaan organoleptik tanpa
mengurangi aktivitas farmakologis esktrak rimpang kunyit. Diharapkan hasil
penelitian ini akan menghasilkan gummy candies yang tidak hanya melakukan
aktivitas fisiologis yang bermanfaat tetapi juga memiliki rasa yang enak dan dapat
diterima oleh masyarakat. Ini akan menjadi alternatif untuk suplemen nutrisi alami

yang praktis, aman, dan bermanfaat bagi kesehatan.

B. Rumusan Masalah

Efek samping akibat induksi kemoterapi adalah mual dan muntah dan umum
dialami oleh pasien yang menjalani perawatan kemoterapi (Boer-Donner dkk.,
1997; Dranitekstrak rimpangs dkk., 2017). Senyawa yang terkandung dalam
Kunyit (Curcuma longa L.), yaitu kurkumin memiliki efek protektif terhadap
toksisitas gastrointestinal yang diinduksi oleh kemoterapi. Formulasi ini
menggunakan variasi pada madu untuk memperoleh tingkat kemanisan dengan
konsentrasi 30-40% yang dinilai mampu memberikan tingkat kemanisan yang ideal
(Ramdani dkk., 2024). Apakah formulasi gummy candies ekstrak rimpang kunyit
dengan variasi madu dapat menghasilkan sediaan dengan karakteristik fisik dan

organoleptik yang optimal?



C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan formulasi nutrasetikal gummy
candies berbasis ekstrak rimpang kunyit (Curcuma longa L.) dengan variasi madu
sebagai bahan pemanis alami yang memiliki karakteristik fisik, kimia, dan
organoleptik yang baik serta berpotensi sebagai produk pendukung kesehatan.
2.  Tujuan Khusus

Tujuan khusus penelitian ini adalah merumuskan formulasi yang optimal
untuk pengembangan sediaan gummy candies dari ekstrak rimpang kunyit
(Curcuma longa L.) dengan variasi madu sebagai pemanis alami, sekaligus
mengevaluasi pengaruh variasi madu terhadap karakteristik fisikokimia, meliputi
keseragaman bobot, pH, kadar air, elastisitas, dan stabilitas produk. Selain itu,
penelitian ini bertujuan menilai dampak variasi madu terhadap sifat organoleptik,
seperti rasa, warna, aroma, dan tekstur, serta mengukur tingkat penerimaan dan
preferensi konsumen terhadap sediaan gummy candies yang dihasilkan, sehingga
dapat diperoleh formulasi yang tidak hanya stabil secara fisik tetapi juga disukai

secara organoleptik.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam
pengembangan sediaan nutrasetikal berbasis bahan alam yang memiliki manfaat
fisiologis dan nilai terapeutik. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi

alternatif inovatif bagi pengembangan produk nutrasetikal yang aman, menarik, dan



mudah dikonsumsi, khususnya bagi pasien yang mengalami efek samping
kemoterapi seperti mual dan muntah. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat
menjadi referensi bagi industri farmasi dan pangan fungsional dalam memanfaatkan
potensi kunyit dan madu sebagai bahan baku alami bernilai tinggi, sekaligus
mendorong peningkatan penggunaan bahan herbal lokal dalam formulasi produk

kesehatan modern.
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